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ABSTRAK

Elemen retoris sangat penting untuk menganalisis narasi. Elemen-elemen ini merupakan
alat yang ampuh untuk mengungkap makna tersembunyi dan menunjukkan sifat dan
representasi karakter, yang sering kali disampaikan dengan cara yang halus oleh penulis.
Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini mengeksplorasi retorika yang digunakan oleh
Monkey D. Luffy, protagonis utama dari serial anime populer One Piece, ketika merekrut
krunya. Melalui pendekatan dramatistic pentad kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi
lima adegan di mana Luffy membujuk individu untuk bergabung dengan kru bajak lautnya
secara verbal. Penelitian ini menggunakan kerangka kerja 'Grammar of Motives' dari Burke
(1969) untuk menganalisis “pentad dramatisasi” dalam upaya perekrutan ini. Temuan
penelitian mengungkapkan bahwa melalui pentad dramatis, representasi Luffy sangat
menonjol di bagian agensi. Banyak cara retoris yang ia lakukan untuk membujuk orang-
orang yang ingin bergabung dengannya, seperti berkata to the point, menawarkan
kebebasan, menawarkan petualangan yang menyenangkan, dan menawarkan untuk
membantu mewujudkan impian mereka. Selain itu, karakteristik Luffy juga disampaikan
berdasarkan representasi tersebut dalam anime. Kesimpulannya, penelitian ini menawarkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai karakter Luffy dengan menggunakan bahasa dan
sifat-sifatnya dalam narasi One Piece. Penelitian ini juga memberikan kontribusi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai aspek linguistik dari serial anime populer ini.

Kata Kunci: Anime, Dramatistic Pentad, One Piece, Representasi, Retorika

ABSTRACT

Rhetorical elements are significant for analyzing narratives. These elements are powerful
tools to reveal hidden meanings and show the nature and representation of a character,
which is often conveyed in subtle ways by the author. Against this background, this study
explores the rhetoric used by Monkey D. Luffy, the main protagonist of the popular anime
series One Piece, when recruiting his crewmates. Through a qualitative dramatistic pentad
approach, this study identified five scenes where Luffy persuades individuals to join his
pirate crew verbally. The study used Burke's (1969)" Grammar of Motives’ framework t0
analyze the "dramatistic pentad" in these recruitment attempts. The findings reveal that
through dramatistic pentad, Luffy’s representation is very prominent in the agency section.
Many rhetorical ways he tries to persuade the people he wants to join, such as saying to
the point, offering freedom, offering a great adventure, and offering to help realize their
dreams. In addition, Luffy’s characteristics are also conveyed based on such
representation in the anime. In conclusion, this study offers a deeper understanding of his
character using language and his traits on the narrative of One Piece. The research also
contributes the way(s) for future studies on the linguistic aspects of this popular anime
series.

Keywords: Anime, Dramatistic Pentad, One Piece, Representation, Rhetoric
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